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• Menurut PBB, populasi 
global akan mencapai 
8,5 miliar pada tahun 
2030 dan 9,7 miliar 
pada tahun 2050. 

• Sekitar 68% populasi 
dunia diproyeksikan 
akan tinggal di daerah 
perkotaan pada tahun 
2050.

• Forum Ekonomi Dunia 
meramalkan bahwa 
pada tahun 2030 Asia 
akan memiliki 50% 
populasi global dengan 
60% pertumbuhan 
ekonomi global. 

Populasi dan Pertumbuhan Ekonomi



Sumber: https://www.businessinsider.com/small-cities-population-growth-by-2050-2012-5

Urbanisasi dan Motorisasi

Sumber: https://aghniafasza.wordpress.com

Lebih dari dua pertiga kota besar dunia akan berlokasi di 
Asia pada tahun 2025. 

Asia adalah kawasan yang paling banyak mengalami urbanisasi di dunia, dengan tingkat 
urbanisasi tahunan rata-rata sebesar 3%. 

95% ekspansi perkotaan dalam beberapa dekade 
mendatang akan terjadi di negara berkembang. 



Pembangunan Perkotaan di Asia dan Pasifik

https://en.wikipedia.org/wiki/Ranganathan_Street

Kemacetan lalu lintas di Jalan Nguyen Trai, 
Ha Noi Foto kenh14.vn

Bangkok, ThailandSeorang penduduk perkotaan di Asia menghabiskan waktu dalam
kemacetan lalu lintas sekitar 35 jam/tahun
(Sumber: Laporan Masa Depan Mobilitas Perkotaan)



Pada tahun 2050 permintaan transportasi dunia akan meningkat 2,6 kali 
lipat (ITF, 2021)

Pada tahun 2050, rata-rata 
waktu yang dihabiskan 
penduduk perkotaan dalam 
kemacetan lalu lintas akan 
menjadi 106 jam (tiga kali 
lebih banyak dari saat ini) 
yang setara dengan hampir 
400 hari dalam seumur hidup. 
(Laporan Masa Depan Mobilitas 
Perkotaan). 

Kemacetan merugikan negara-negara Asia sebesar 2-5% dari PDB mereka per
tahun akibat penundaan waktu, pemborosan bahan bakar, dan biaya transportasi
yang lebih tinggi. (Laporan Masa Depan Mobilitas Perkotaan).

Kepemilikan mobil pribadi diproyeksikan meningkat hingga 500% di luar OECD pada tahun
2050 (Laporan Ekonomi Iklim Baru, 2018).



Kemacetan lalu lintas di Indonesia 

Studi yang dilakukan oleh INRIX 
pada tahun 2019 (sebelum era 
covid) mengungkapkan bahwa 
Jakarta menduduki peringkat 65 
kota teratas dunia yang paling 
terkena dampak kemacetan lalu 
lintas, di mana pengemudi di 
Jakarta kehilangan hampir 78 
jam/tahun (260 hari seumur hidup) 
dalam kemacetan. 
Sumber: 
https://www.tomtom.com/traffic-
index/ranking/ 

Sumber foto: english.vietnamnet.vn



Beijing, Tiongkok

Lagos, Nigeria

Sumber Gambar: https://www.google.com/

Kairo, Mesir

Polusi Udara 

Kathmandu, Nepal

Vientiane, Laos

Manila, Filipina  

Kolombo, Sri Lanka 

Jakarta, Indonesia 

Data WHO menunjukkan polusi udara membunuh 7 juta orang per tahun (WHO,
2021). Namun, sebuah penelitian terbaru mengungkapkan bahwa polusi udara
membunuh lebih dari 10 juta orang setiap tahun (Vohra et al., 2021).

Paparan polusi udara menyebabkan kerugian kesejahteraan hampir US$ 5,11 triliun 
secara global (WHO, 2018).

Diperkirakan 92 % populasi dunia saat ini terpapar polusi 
udara yang lebih besar dari pedoman kualitas udara WHO



Polusi udara dari sektor transportasi 

• Emisi CO2 transportasi akan tumbuh 
20% pada tahun 2050. 

• Diperkirakan bahwa pada tahun 
2030 Asia akan menyumbang 
sepertiga dari emisi CO2 
transportasi global (SLOCAT, 2020)

• Bahkan jika komitmen saat ini untuk 
mendekarbonisasi transportasi 
diterapkan sepenuhnya, emisi CO2 
dari transportasi akan meningkat 
sebesar 16% pada tahun 2050 (ITF, 
2021).



• Sekitar 1,3 juta orang tewas 
setiap tahun karena 
kecelakaan lalu lintas jalan 
(WHO, 2021). 

• Lebih dari 60% kematian di 
jalan raya global terjadi di 
kawasan Asia-Pasifik 
(UNESCAP, 2020).

• Hal ini merugikan negara 
sebesar 3%-5% dari produk 
domestik bruto (PDB) mereka.

Kecelakaan dan kematian di jalan raya

Cedera lalu lintas jalan adalah penyebab 
utama kematian anak-anak & dewasa 
muda berusia 5-29 tahun.

https://www. indiaspend.com/



sumber : shemul.blogspot.jp
sumber: walkabilityasia.o

sumber: walkabilityasia.org

Dampak dari Pembangunan perkotaan yang 
tidak berkelanjutan

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Traffic_collision

Kecelakaan & 
kematian di jalan raya 
di Indonesia 

Sumber: https://www.nst.com.my/



Bencana Alam 

Manila, Filipina. Foto: Pat Roque/AP

Antara tahun 1998 dan 2017, 
lebih dari 526.000 orang 
meninggal dunia di seluruh 
dunia, dan kerugian sebesar 
US$ 3,47 triliun. 

Orang-orang di Asia 4 kali lebih mungkin
terkena dampak bencana alam daripada di
Afrika, dan 25 kali lebih mungkin daripada
di Eropa atau Amerika Utara. Gambar: Banjir
Bangkok tahun 2011 Sumber: www.asianews.it



Perubahan Iklim dan 
Pemanasan Global 

• Karena sebagian besar kota 
besar di Asia dan Pasifik 
terletak di sepanjang garis 
pantai, mereka berisiko 
tinggi terhadap pemanasan 
global dan kenaikan 
permukaan laut. Lebih dari 
800 juta orang yang tinggal 
di 570 kota pesisir yang 
terkena dampak kenaikan 
permukaan laut dan banjir 
pesisir (C40, 2019). 

• Dalam skenario bisnis 
seperti biasa, kerugian 
ekonomi global akibat 
banjir pesisir dapat 
melebihi 1 triliun dolar AS 
per tahun pada tahun 2050, 
kecuali jika kota-kota 
pesisir utama 
mempersiapkan diri untuk 
menghadapinya. 

Foto: Banjir perkotaan di Zhengzhou, Provinsi Henan, Tiongkok, pada 23 Juli 2021; Sumber foto: https://asia.nikkei.com/

Tim penyelamat mengevakuasi warga dari rumah 
mereka yang terendam banjir di Jakarta, Indonesia, 
pada 1 Januari 2020. 
(sumber: https://time.com/5761097/jakarta-indonesia-floods/)



Perubahan iklim di seluruh dunia

indeks kerentanan perubahan iklim 

soruce: versik maplecroft 2016

Transportasi bertanggung jawab atas seperempat emisi GRK global dan 23% 
emisi CO2 global. 



Sumber: https://www.mckinsey.com/capabilities/sustainability/our-insights/climate-risk-and-response-in-asia



Masalah-masalah lain yang terkait dengan Sistem 
Angkutan Umum
 Keselamatan dan keamanan 

 Ketersediaan dan 
keterjangkauan 

 Konektivitas dan frekuensi

 Keandalan dan fleksibilitas 

 Integrasi dan inklusivitas 

 Efisien dan ekonomis 

 Ramah manusia dan 
lingkungan 

 Kenyamanan dan kualitas 
layanan 

Sumber: sscroll.inroving894005 Sumber: psarticle.wn.comview

Sumber: hqdefault

www.gmanetwork.comSumber : kathmandupost.ekantipur.com

Sumber: tumblr_inline_mna6q5INNk1qz4rgp



Masalah dengan ruang berjalan kaki & fasilitas pejalan 
kaki 

https://bdnews24.com/media-en/2019/07/03/no-
sight-of-sidewalks

Tanah yang digali di atas trotoar 
pejalan kaki. 
Kredit foto: Pallavi

https://anomadslife.wordpress.com/2014/02/11/a-tale-
of-crappy-sidewalks-and-streets

Trotoar yang retak di Kolombia. 
Kredit foto: Blog Anomad Life

Sumber: https://www.tripadvisor.com/



Kota mana yang Anda sukai?

Pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dengan 
mobilitas yang lebih baik 

Pembangunan kota yang serampangan dengan 
mobilitas yang kurang 

sumber : shemul.blogspot.jp Sumber: worldstreets.wordpress.com

Sumber: phys.org

Sumber: thedailystar.net

Sumber: theherald.com.auSumber: rediff.com

Bus yang penuh sesak di Sri Lanka

Sumber www.businessinsider.com

Sumber: https://walkabilityasia.org

Diperlukan transformasi yang signifikan tentang bagaimana kota dirancang, bagaimana kota 
berfungsi, bagaimana kota dikelola, dan bagaimana kita hidup di kota-kota ini yang 
semuanya menentukan kelangsungan hidup kita di masa depan. 

Persimpangan Shibuya, Tokyo



Mobilitas Cerdas

'Mobilitas' mengacu pada
kemampuan seseorang untuk
berpindah dari satu bagian kota ke
bagian lainnya.

'Smart Mobility' adalah
penggunaan teknologi untuk
meningkatkan mobilitas di kota
melalui fokus pada sistem
transportasi yang saling terhubung
dan pilihan mobilitas yang lebih baik.
Teknologi tersebut dapat mengurangi
biaya perjalanan, polusi udara dan
emisi GRK.
Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas UNCRD, 2022

Kota Mobilitas Cerdas
Teknologi pintar dapat meningkatkan berbagai hasil:

❖ untuk menginformasikan perluasan dan
pengoperasian layanan angkutan umum
bersama yang efektif dan efisien (seperti jalur
kereta api, jalur metro, jalur kereta api ringan
dan trem, layanan bus, dll);

❖ untuk memungkinkan perubahan moda tanpa
batas sebagai bagian dari perjalanan untuk
merampingkan tiket antar moda;

❖ untuk memungkinkan pemeliharaan prediktif
untuk mengurangi biaya terkait; dan

❖ untuk memungkinkan sistem transportasi untuk
memberikan mobilitas yang lebih baik di
seluruh kota.



1. Keselamatan dan Keamanan
2. Aksesibilitas dan konektivitas yang 

lebih baik
3. Mendorong transportasi tidak 

bermotor
4. Mempromosikan solusi transportasi 

yang bersih, hijau, dan rendah karbon
5. Kesetaraan sosial dan Inklusivitas
6. Merencanakan kota yang padat dan 

berskala manusia
7. Mengoptimalkan infrastruktur 

transportasi yang ada

Sumber gambar: https://www.transportenvironment.org/discover/less-cars-more-how-go-
new-sustainable-mobility/ :

Prinsip Mobilitas Cerdas

8. Mencegah kendaraan pribadi
9. Memanfaatkan teknologi
10.Mendorong kemitraan publik-swasta
11.Pengumpulan, pembagian, dan analisis 

data
12.Mempromosikan keterlibatan dan 

partisipasi masyarakat
13.Menyediakan lingkungan yang sehat 

untuk semua
14.Melindungi keanekaragaman hayati 

dan ekologi perkotaan
15.Mendorong inovasi, penelitian, dan 

pengembangan
16.Mendorong pertumbuhan ekonomi

Tujuan menyeluruh dari mobilitas cerdas 
adalah untuk menyediakan mobilitas yang 
aman, bersih, terjangkau, efisien, dan 
efektif bagi semua orang dengan bantuan 
teknologi dan solusi cerdas.



Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas UNCRD, 2022

Dengan menghubungkan orang, komoditas, dan data, kebijakan mobilitas cerdas
menjaga kota tetap inklusif, layak huni, dan menarik.

1. Perencanaan Terpadu

2. Integrasi Multimodal

3. Pengembangan Penggunaan Campuran

4. Pembangunan Berorientasi Transit.

5. Manajemen Permintaan Transportasi (TDM)

6. Pengembangan Aktif Transit (TAC)

7. Bebas Hambatan dan Ramah Manusia dan Universal

8. Desain Desain Perkotaan

9. Dapat diakses, dapat digunakan, dan konektivitas yang lebih baik

10. Pembangunan Rendah Karbon dan Pertumbuhan Hijau

11. Teknologi dan Inovasi Cerdas

Prinsip-prinsip Perencanaan Mobilitas berikut ini telah dikembangkan untuk solusi mobilitas cerdas:

Prinsip-prinsip Perencanaan 
Mobilitas



Manfaat Mobilitas Cerdas 

 Mengurangi kemacetan lalu lintas, polusi udara 
dan suara

 Mengurangi kecelakaan lalu lintas, cedera, dan 
kematian

 Meningkatkan mobilitas, konektivitas, dan akses 
yang lebih besar

 Mengurangi emisi GRK
 Mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk 

transportasi
 Mengurangi perluasan kota
 Meningkatkan lingkungan alami dan pertumbuhan 

hijau
 Gaya hidup aktif dan lebih sehat dengan lebih 

banyak berjalan kaki dan bersepeda
 Meningkatkan ketahanan kota dengan akses ke 

transportasi umum berkualitas tinggi 
 Bisnis tumbuh di komunitas lokal
 Meningkatkan ketahanan energi dengan 

mengurangi ketergantungan minyak
 Meningkatkan nilai properti
 Meningkatkan kualitas hidup dengan lingkungan 

hidup dan kerja yang lebih baik

Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas UNCRD, 2022

Manfaat mobilitas 
cerdas yang 
hemat biaya
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Berbagi sepeda dan berbagi mobil: Metode ini 
memungkinkan penggunaan kendaraan sesekali di 
rute atau area tertentu.

Mobilitas sesuai Permintaan (MoD): MoD dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap peralihan 
moda ke angkutan umum dan mengatasi inefisiensi 
spasial dari moda transportasi pribadi. 

Mobilitas-sebagai-layanan (MaaS): Layanan ini 
memungkinkan pilihan mobilitas multimoda dengan 
menyediakan informasi dan layanan perjalanan yang 
berpusat pada pengguna, termasuk navigasi, lokasi, 
pemesanan dan metode pembayaran. 

UNCRD, 2022Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas

Teknologi Saat 
Ini untuk 
Mobilitas 
Cerdas 

Internet of 
Things (IoT)

Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi 

(TIK) 

Sistem 
Informasi 

Waktu Nyata

Sistem 
Transportasi 
Cerdas (ITS) 

Teknologi Saat Ini untuk Mobilitas 

Cerdas 

Teknologi yang Muncul untuk Mobilitas 

Cerdas



Kecerdasan Buatan
Kecerdasan Buatan bisa menjadi alat yang ampuh untuk
mempelajari cara mengelola dan memprediksi arus
benda, sehingga sangat berguna untuk sektor
transportasi.

Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas UNCRD, 2022

Aplikasi 
kecerdasan 

buatan untuk 
sektor 

transportasi 

Manajemen 
lalu lintas

Perilaku 
kendaraan & 
pengemudi

Optimalisasi 
sinyal lalu 

lintas

Prioritas 
kendaraan

Optimalisasi 
sumber daya

Manajemen 
risiko lalu 

lintas

Kendaraan 
yang bisa 

mengemudi 
sendiri

Berbagi 
tumpangan

Penyesuaian 
tarif

Teknologi Blockchain

Aplikasi 
Teknologi 

Blockchain

Pelacakan 
Pengangkuta

n Global

Dokumentasi 
Logistik

Manajemen 
Lalu Lintas

Transaksi 
Rantai 

Pasokan

Identifikasi 
Digital (Surat 

Izin 
Mengemudi)

Menetapkan 
Asal

Menetapkan 
Keaslian

"Blockchain memungkinkan peserta jaringan untuk bertukar data
dengan tingkat keandalan dan transparansi yang tinggi. Blockchain
sangat penting untuk menciptakan kota yang lebih aman,
transparan, efisien, dan tangguh.

Teknologi Canggih untuk Mobilitas Cerdas



KASUS JEPANG 
Shinjuku Tokyo, Jepang

Stasiun kereta api tersibuk di dunia dan 
terminal bus terbesar di mana lebih dari 
35 peron kereta api dan 1.600 bus 
beroperasi setiap hari menghubungkan 
300 kota di 39 prefektur di seluruh Jepang.Sumber foto: dreamstime.com

Mobilitas Cerdas: Kasus terbaik 

Materi Pelatihan untuk menerapkan mobilitas cerdas



Stasiun Shinjuku, Tokyo

Stasiun 
Taksi 

Stasiun Bus 

Jalan utama 

Stasiun Metro 

Menurut Guinness World Records, stasiun Shinjuku digunakan oleh sekitar 3,59 juta 
orang per hari (pada tahun 2018) yang menjadikannya stasiun tersibuk di dunia.

Stasiun Shinjuku dibuka pada tahun 1885 yang memiliki total 53 peron, lebih dari 200 pintu 
keluar, dan banyak department store dan pusat perbelanjaan yang terhubung dengan baik ke 
stasiun. 

Stasiun kereta 
api 





Fasilitas dan Layanan Utama di Terminal Bus Shinjuku Expressway
Perencanaan kota dan transportasi terpadu

Perencanaan kota dan transportasi yang terintegrasi dan desain jalan yang lebih baik dapat
secara signifikan meningkatkan kualitas mobilitas perkotaan dan sistem transportasi dengan
meningkatkan keselamatan, kenyamanan, dan aksesibilitas yang dapat diandalkan
untuk semua sektor masyarakat.

Sumber foto: www.google.com



Sistem Transportasi Umum Cerdas dapat Mengubah Kota dan 
Masyarakat 

Sumber: sscroll.inroving894005

www.gmanetwork.com
Sumber gambar :https://www.analyticssteps.com/blogs/how-does-internet-things-sketch-smart-city-under-iot-ecosystem-
2020

Sumber: tumblr_inline_mna6q5INNk1qz4rgp

www.welovecycling.com

https://accessible-japan.jp
www.thehindu.com

Penggunaan teknologi dan 
solusi pintar canggih yang 
canggih seperti IoT, ITS, GPS, 
sensor, kartu pintar, aplikasi 
seluler; dan teknologi canggih 
lainnya seperti lokasi 
kendaraan otomatis (AVL), 
pengumuman berhenti 
otomatis (ASA), pengiriman 
dengan bantuan komputer 
(CAD), kamera langsung, 
aplikasi transit dapat 
membawa sejumlah manfaat. 



Perencanaan Kota Cerdas dan Berkelanjutan, Nagoya, 
Jepang

 UNESCO menunjuk Nagoya sebagai 'Kota
desain' pada tahun 2008.

 Pusat untuk bisnis otomotif.

 Rumah bagi teknologi industri kelas dunia
(otomotif, pesawat terbang, robotika, dan
peralatan mesin).

 Memiliki konsentrasi ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang kuat.

 Pusat sistem transportasi multi-modal yang luas
dengan kereta Maglev otomatis, sistem bus
berpemandu, angkutan cepat massal, jalan tol,
jalur air, dan kereta api berkecepatan tinggi -
Shinkansen.

Kota-kota yang lebih cerdas, kompak, terhubung, dan terkoordinasi bernilai penghematan 
ekonomi hingga US$17 triliun pada tahun 2050. 


